ABSTRAK

Penelitian ini berwwjuan unwk mengetahui faktor-faktor ape seja yang
mempengaiuhi pelaksanaan undang-undang dan kaitannya dengan penegakan hukum,
untuk mengewehui bagaimana pelaksenaan Undang-undang Hukum Pidana dan
pemalsuan identitas dalam perkawinan, untuk menambah wawasan mengenai hal
tindak pidana pemalsuan identitas dalam perkawinan ditinjau dari Kitab Undang-
undang Hukum Pidana dan untuk memperol¢h manfaat bagi kepentingan pembahasan
hukum pada fakuitas hukum Universitas Medan Area.

Date yang digunakan dalam penelitian ini adalah Library Research
(Penelitian K epustakaan), yaitu tipe penelitian hukum yang digunakan adalah metode
penelitian hukum normatif yuridis yang merupakan penelitian yang dilakukan dan
ditujukan pada peérsturan-peraturen teitulis atsv bahan-bahan hukum yeng
berhubungan dengan judul shripsi penulis serta menganalisa salah satu putusan dari
Pengadilan Negeri Medan yeng sesuai dengan permasalshan dalem skripsi ini dan
Field Research (Penelitian Lapangen) yaitu dengan melakukan penetitian langsung ke
lapangan, dalam hal ini penulis melakukan penelitian ke Pengadilan Negeri Medan,
dengan pertimbangan tempat penelitian tersebut memenuhi karakteristik untuk
mendaput gambaren mengenai masajah yang alean diteliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengertian tindak pidana pemalsuan
identitas dalam perkawinanan adalah penipuan yaitu menpakibatkan pemalsuan
identitas agar terjadi perkawinan. Tindak pidana pemalsuan identitas dalam
pcrkawinan ditinjau dan Kitab Undang-undang Hukum Pidana, dapat dilihat dalam
Pasal 266 (1) KUH Pidana yang menyatakan barengsiapa menyuruh memasukkan
keterangan palsu ke dalam suatu akta otentik mengenai suatu hal yang kebenarannya
harus dinyatalen oleh akta itu, dengan maksud untuk memakai atau menyuruh orang
lain memakai akte itu seolah-olah keterangan itu sesuai dengan kebenarannya,
diancam, bila pemakaian itu dapat menimbulkan kerugian, dengan pidana penjara
paling lama tujuh tahun.
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